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berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa CAR secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai
signifikansi 0,512. Sebaliknya, BOPO memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA dengan nilai
signifikansi 0,000. Secara simultan, CAR dan BOPO
terbukti berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan
nilai F hitung sebesar 53,373 dan signifikansi 0,000. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,690 menunjukkan bahwa
CAR dan BOPO mampu menjelaskan 69,0% variasi ROA,
sedangkan 31,0% lainnya dipengaruhi faktor di luar model
penelitian. Temuan ini memperlihatkan bahwa efisiensi
kegiatan operasional memiliki peranan penting dalam
mendukung kemampuan bank menghasilkan laba.

Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO),
Return on Assets (ROA), Profitabilitas, Perbankan.
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ABSTRACT

This study aims to examine the effects of the Capital
Adequacy Ratio (CAR) and Operating Expenses to
Operating Income (BOPO) on Return on Assets (ROA)
among commercial banks listed on the Indonesia Stock
Exchange during the 2018-2023 period. A quantitative
approach was employed using secondary data obtained
from the banks' annual financial statements. The sample
was selected through purposive sampling, resulting in 48
observations. Data were analyzed using descriptive
statistics, classical assumption tests, multiple linear
regression, t-test, F-test, and the coefficient of
determination. The findings reveal that CAR does not
have a significant partial effect on ROA, as indicated by
a significance value of 0.512. In contrast, BOPO has a
negative and significant effect on ROA with a significance
value of 0.000. Simultaneously, CAR and BOPO
significantly affect ROA, with an F-statistic of 53.373 and
a significance level of 0.000. The Adjusted R Square value
of 0.690 indicates that 69.0% of the variation in ROA can
be explained by CAR and BOPO, while the remaining
31.0% is associated with other factors outside the
research model. These findings emphasize the
importance of operational efficiency in supporting the
profitability performance of commercial banks.

Keywords: Capital Adequacy Ratio (CAR), Operating
Expenses to Operating Income (BOPO), Return on Assets
(ROA), Profitability, Banking.

PENDAHULUAN

Industri perbankan memiliki peranan penting dalam mendukung aktivitas perekonomian melalui
fungsi penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat. Dalam menjalankan kegiatan
tersebut, bank dituntut untuk mempertahankan kondisi keuangan yang sehat sekaligus mampu
menghasilkan keuntungan secara berkelanjutan. Selama periode 2018-2023, kinerja perbankan
Indonesia mengalami berbagai dinamika yang berkaitan dengan pemulihan ekonomi
pascapandemi, perubahan tingkat suku bunga, peningkatan beban operasional, serta
penyesuaian struktur permodalan. Kondisi tersebut turut memengaruhi perkembangan
profitabilitas bank yang tercermin melalui Return on Assets (ROA).

Return on Assets merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk menilai
kemampuan bank dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan aset yang dimiliki.
Peningkatan ROA menunjukkan bahwa pengelolaan aset semakin efektif dalam menghasilkan
keuntungan. Kinerja profitabilitas tersebut dapat berkaitan dengan berbagai faktor internal, di
antaranya Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan
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Operasional (BOPO). CAR menggambarkan kemampuan permodalan bank dalam menghadapi
risiko usaha, sedangkan BOPO mencerminkan tingkat efisiensi bank dalam menjalankan
aktivitas operasionalnya.

Perkembangan rasio keuangan perbankan menunjukkan adanya kondisi yang menarik untuk
diteliti. Data dalam skripsi memperlihatkan bahwa CAR bank umum meningkat dari 25,67% pada
2021 menjadi 26,69% pada 2023. Pada periode yang sama, BOPO menurun dari 83,57% menjadi
77,13%, yang menunjukkan adanya peningkatan efisiensi operasional. Namun, perubahan
tersebut tidak selalu diikuti oleh peningkatan ROA. ROA yang mencapai 2,45% pada 2022 justru
turun menjadi 2,13% pada 2023, meskipun CAR meningkat dan BOPO mengalami penurunan.
Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa perubahan kecukupan modal dan efisiensi
operasional belum tentu bergerak searah dengan tingkat profitabilitas bank.

Permasalahan tersebut semakin relevan karena hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkan
temuan yang beragam. Beberapa penelitian menemukan bahwa CAR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA, sementara penelitian lainnya menemukan pengaruh negatif atau
bahkan tidak signifikan. Perbedaan hasil juga ditemukan pada hubungan BOPO dengan ROA.
Sebagian penelitian menunjukkan adanya pengaruh negatif dan signifikan, sedangkan penelitian
lainnya memperoleh pengaruh positif ataupun tidak signifikan. Inkonsistensi hasil tersebut
menunjukkan bahwa hubungan antara kecukupan modal, efisiensi operasional, dan
profitabilitas perbankan masih memerlukan pengujian lebih lanjut.

Selain adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu, periode penelitian juga menjadi salah satu
pertimbangan penting. Sejumlah penelitian sebelumnya menggunakan periode pengamatan
hingga 2022 atau mengambil objek pada jenis perbankan tertentu. Penelitian dalam skripsi ini
memusatkan perhatian pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2018-
2023 dengan CAR dan BOPO sebagai variabel independen serta ROA sebagai variabel dependen.
Pemilihan periode tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih relevan
mengenai kondisi perbankan, khususnya dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis dan
proses pemulihan ekonomi pascapandemi.

Berdasarkan fenomena dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO), baik secara parsial maupun simultan, terhadap Return on
Assets (ROA) pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2023. Hasil
penelitian diharapkan dapat memperkuat bukti empiris mengenai faktor internal yang berkaitan
dengan profitabilitas perbankan serta menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen dalam
mengoptimalkan pengelolaan modal dan meningkatkan efisiensi kegiatan operasional.

. TINJAUAN PUSTAKA

Signaling Theory

Signaling Theory digunakan sebagai teori utama dalam penelitian ini untuk menjelaskan
bagaimana informasi keuangan perusahaan dapat menjadi sinyal bagi pihak eksternal dalam
menilai kondisi dan prospek perusahaan. Teori ini berangkat dari adanya perbedaan informasi
antara pihak internal yang mengetahui kondisi perusahaan secara lebih mendalam dengan pihak
eksternal seperti investor, kreditur, dan regulator. Melalui penyampaian informasi keuangan
yang relevan, kesenjangan informasi tersebut dapat dikurangi sehingga pihak eksternal
memiliki dasar yang lebih baik dalam mengambil keputusan.

231



Jurnal Inovasi Ekonomi dan Bisnis (JIEB) Volume 2 Nomor 2, Agustus 2026

Dalam industri perbankan, laporan keuangan menjadi salah satu media penyampaian sinyal
mengenai kondisi bank. Rasio CAR, BOPO, dan ROA dapat memberikan gambaran mengenai
kekuatan permodalan, efisiensi kegiatan operasional, serta kemampuan bank dalam
menghasilkan keuntungan. CAR yang tinggi dapat menunjukkan kemampuan permodalan yang
lebih kuat dalam menghadapi risiko, sedangkan BOPO yang rendah mencerminkan kegiatan
operasional yang semakin efisien. Informasi tersebut selanjutnya dapat digunakan untuk
menilai kemampuan bank dalam menghasilkan laba melalui ROA.

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio merupakan rasio yang menggambarkan tingkat kecukupan modal bank
dalam mendukung kegiatan operasional sekaligus menghadapi risiko yang timbul dari aktivitas
perbankan. Ketersediaan modal yang memadai diperlukan agar bank memiliki kemampuan
untuk menyerap potensi kerugian dan menjaga keberlangsungan kegiatan usahanya. Dalam
konteks penelitian ini, CAR digunakan sebagai salah satu indikator untuk menilai kondisi
permodalan bank.

Secara teoritis, tingkat CAR yang memadai dapat mendukung kemampuan bank dalam
menjalankan aktivitas produktif dan menghasilkan keuntungan. Namun, besarnya modal tidak
selalu secara langsung menghasilkan ROA yang lebih tinggi. Modal yang tersedia perlu dikelola
dan dialokasikan secara efektif agar mampu memberikan kontribusi terhadap profitabilitas.
Kondisi tersebut menjadi salah satu alasan pentingnya menguji hubungan CAR dengan ROA pada
perusahaan perbankan.

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

BOPO merupakan rasio yang digunakan untuk menggambarkan tingkat efisiensi kegiatan
operasional bank melalui perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional.
Rasio ini menunjukkan seberapa besar biaya yang harus dikeluarkan bank untuk memperoleh
pendapatan dari kegiatan operasionalnya. Oleh sebab itu, BOPO menjadi salah satu indikator
penting dalam mengevaluasi kemampuan manajemen dalam mengendalikan biaya.

Nilai BOPO yang semakin rendah mengindikasikan bahwa bank semakin efisien dalam
menjalankan aktivitas operasional. Sebaliknya, tingginya BOPO menunjukkan bahwa proporsi
biaya yang dikeluarkan terhadap pendapatan semakin besar sehingga berpotensi menekan laba.
Atas dasar hubungan tersebut, efisiensi operasional yang tercermin melalui BOPO memiliki
keterkaitan dengan tingkat profitabilitas yang diperoleh bank. Dalam skripsi juga dijelaskan
bahwa secara teoritis semakin rendah BOPO, semakin tinggi profitabilitas yang diharapkan.

Return on Assets (ROA)

Return on Assets merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan
bank dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aset yang dimiliki. ROA
memberikan gambaran mengenai tingkat efektivitas pengelolaan sumber daya perusahaan
dalam menciptakan laba. Semakin tinggi ROA, semakin baik kemampuan bank dalam
mengoptimalkan aset untuk memperoleh keuntungan.

Dalam penelitian ini, ROA ditempatkan sebagai variabel dependen karena dapat mencerminkan
kinerja profitabilitas bank. Perubahan ROA dapat berkaitan dengan kemampuan bank dalam
mengelola berbagai faktor internal, termasuk kecukupan modal dan efisiensi biaya operasional.
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Dengan demikian, ROA digunakan untuk menilai sejauh mana pengelolaan CAR dan BOPO
berkaitan dengan kemampuan bank menghasilkan laba.

Pengaruh CAR terhadap ROA

Kecukupan modal memberikan ruang bagi bank untuk menjalankan kegiatan usaha sekaligus
menghadapi berbagai risiko. Secara teoritis, CAR yang lebih tinggi diharapkan dapat mendukung
peningkatan ROA karena bank memiliki kemampuan permodalan yang lebih memadai. Akan
tetapi, modal yang besar belum tentu meningkatkan profitabilitas apabila belum dialokasikan
secara optimal pada kegiatan produktif. Hal tersebut sejalan dengan adanya perbedaan temuan
penelitian terdahulu, yaitu terdapat penelitian yang menemukan pengaruh positif dan
signifikan, pengaruh negatif, maupun tidak adanya pengaruh signifikan CAR terhadap ROA.

Pengaruh BOPO terhadap ROA

BOPO memiliki hubungan erat dengan kemampuan bank dalam mengendalikan biaya kegiatan
usahanya. Semakin efisien kegiatan operasional, semakin besar peluang bank mempertahankan
pendapatan sebagai laba sehingga dapat meningkatkan ROA. Sebaliknya, peningkatan biaya
operasional yang tidak diimbangi dengan pendapatan dapat menekan tingkat keuntungan.
Penelitian terdahulu yang digunakan dalam skripsi juga memperlihatkan hasil yang belum
konsisten, karena ditemukan pengaruh negatif dan signifikan, pengaruh positif, maupun hasil
yang tidak signifikan antara BOPO dan ROA.

Pengaruh CAR dan BOPO terhadap ROA

CAR dan BOPO menggambarkan dua aspek penting dalam pengelolaan keuangan perbankan,
yaitu kecukupan modal dan efisiensi operasional. Modal yang memadai dapat mendukung
keberlangsungan aktivitas dan kemampuan bank menghadapi risiko, sedangkan pengendalian
biaya operasional dapat membantu bank mempertahankan laba. Oleh karena itu, pengelolaan
kedua aspek tersebut secara bersama-sama diperkirakan memiliki keterkaitan dengan tingkat
ROA.

Meskipun demikian, penelitian terdahulu yang menjadi dasar skripsi menunjukkan hasil yang
berbeda mengenai pengaruh simultan CAR dan BOPO terhadap ROA. Sejumlah penelitian
menemukan adanya pengaruh signifikan secara bersama-sama, sementara penelitian lainnya
memperoleh hasil yang tidak signifikan. Perbedaan temuan tersebut memperkuat perlunya
pengujian kembali pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2018-2023.

. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif.
Pendekatan tersebut digunakan untuk menguji hubungan antara Capital Adequacy Ratio (CAR)
dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sebagai variabel independen
dengan Return on Assets (ROA) sebagai variabel dependen. Hubungan antarvariabel dianalisis
secara statistik untuk mengetahui pengaruhnya baik secara parsial maupun simultan.

Data penelitian merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan
perusahaan perbankan selama periode 2018-2023. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
dokumentasi melalui penelaahan laporan keuangan yang telah dipublikasikan. Sumber data
terutama berasal dari laporan keuangan tahunan bank umum yang tersedia melalui Bursa Efek
Indonesia serta publikasi resmi masing-masing perusahaan perbankan.
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Populasi penelitian mencakup 47 bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2018-2023. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling
dengan mempertimbangkan kesesuaian data terhadap tujuan penelitian. Kriteria yang
digunakan meliputi bank umum yang secara konsisten terdaftar di BElI selama periode
pengamatan, menerbitkan laporan keuangan tahunan secara lengkap, serta memiliki informasi
CAR, BOPO, dan ROA yang dibutuhkan dalam penelitian.

Berdasarkan proses seleksi tersebut, diperoleh delapan bank sebagai sampel penelitian, yaitu
Bank Central Asia Tbk (BBCA), Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI), Bank Mandiri Tbk (BMRI), Bank
Negara Indonesia Tbk (BBNI), Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA), Bank Danamon Indonesia Tbk
(BDNM), Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN), dan Bank OCBC NISP Tbk (NISP). Dengan periode
pengamatan selama enam tahun, keseluruhan data yang digunakan berjumlah 48 observasi.

Variabel penelitian terdiri atas CAR sebagai variabel independen pertama (X1), BOPO sebagai
variabel independen kedua (X2), dan ROA sebagai variabel dependen (Y). CAR digunakan untuk
menggambarkan kecukupan modal bank, BOPO mencerminkan tingkat efisiensi kegiatan
operasional, sedangkan ROA digunakan sebagai indikator kemampuan bank dalam menghasilkan
laba melalui pemanfaatan aset yang dimiliki.

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linear
berganda. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh CAR dan
BOPO secara parsial terhadap ROA, sedangkan uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh
kedua variabel independen secara simultan. Selanjutnya, koefisien determinasi (R?) digunakan
untuk mengukur kemampuan CAR dan BOPO dalam menjelaskan perubahan ROA.

Dengan rancangan tersebut, model penelitian diarahkan untuk memperoleh bukti empiris
mengenai sejauh mana kecukupan modal dan efisiensi operasional memengaruhi tingkat
profitabilitas bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2023.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Analisis dilakukan terhadap 48 data observasi yang berasal dari delapan bank umum selama
periode 2018-2023. Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa CAR memiliki nilai minimum
0,168 dan maksimum 0,294 dengan rata-rata 0,21912. BOPO memiliki nilai minimum 0,438 dan
maksimum 0,981 dengan rata-rata 0,73649, sedangkan ROA memiliki nilai minimum 0,001 dan
maksimum 0,040 dengan rata-rata 0,02288. Nilai rata-rata seluruh variabel lebih besar
dibandingkan standar deviasinya, sehingga penyebaran data dinilai cukup baik untuk digunakan
dalam analisis berikutnya.

Pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa data awal belum memenuhi asumsi normalitas.
Oleh karena itu, dilakukan transformasi menggunakan metode Square Root (SQRT). Setelah
transformasi, nilai signifikansi Shapiro-Wilk menjadi 0,688 atau lebih besar dari 0,05 sehingga
residual dinyatakan berdistribusi normal. Model juga tidak menunjukkan masalah
heteroskedastisitas, dengan nilai signifikansi CAR sebesar 0,293 dan BOPO sebesar 0,972. Selain
itu, nilai Durbin-Watson sebesar 2,006 menunjukkan bahwa model tidak mengalami
autokorelasi. Dengan demikian, model regresi dinilai layak digunakan untuk pengujian
hipotesis.
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Hasil regresi linear berganda setelah transformasi data menunjukkan koefisien CAR sebesar
0,074 dan BOPO sebesar -0,411. Koefisien CAR yang positif menunjukkan arah hubungan yang
searah dengan ROA, sedangkan koefisien BOPO yang negatif menunjukkan bahwa peningkatan
BOPO cenderung diikuti penurunan ROA.

Hasil uji t memperlihatkan bahwa CAR memiliki nilai t hitung sebesar 0,660 dengan signifikansi
0,512. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, CAR secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Sementara itu, BOPO memperoleh nilai t hitung sebesar -8,910 dengan
signifikansi 0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA.

Pada pengujian secara simultan, CAR dan BOPO memperoleh nilai F hitung sebesar 53,373
dengan nilai signifikansi 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap ROA. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,690 juga
menunjukkan bahwa 69,0% variasi ROA dapat dijelaskan oleh CAR dan BOPO, sedangkan 31,0%
sisanya berkaitan dengan faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.

Pembahasan

Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return on Assets

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
ROA. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa tingginya kecukupan modal belum tentu secara
langsung meningkatkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Salah satu penjelasan yang
dikemukakan dalam skripsi adalah bahwa modal yang dimiliki bank dapat lebih banyak
digunakan untuk memenuhi ketentuan permodalan dan mengantisipasi risiko, sehingga belum
seluruhnya dimanfaatkan dalam aktivitas produktif yang dapat meningkatkan profitabilitas.

Jika dikaitkan dengan Signaling Theory, CAR yang tinggi tetap dapat memberikan sinyal positif
mengenai kekuatan permodalan dan kemampuan bank menyerap risiko. Namun, dalam
penelitian ini kekuatan modal tersebut belum terbukti memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan ROA. Hasil ini sejalan dengan penelitian Setiyono et al. (2022) dan Febriyanti
(2026) yang juga menemukan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Pengaruh BOPO terhadap Return on Assets

Hasil penelitian membuktikan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.
Artinya, peningkatan rasio BOPO cenderung menurunkan tingkat profitabilitas bank. Kondisi
tersebut terjadi karena BOPO yang tinggi menunjukkan semakin besarnya biaya operasional
dibandingkan pendapatan operasional yang diperoleh. Akibatnya, tingkat efisiensi menurun dan
laba yang mampu dihasilkan bank menjadi lebih kecil.

Dalam perspektif Signaling Theory, nilai BOPO dapat menjadi informasi penting bagi investor
dan pemangku kepentingan dalam menilai efisiensi perusahaan. BOPO yang rendah
mencerminkan pengelolaan biaya yang lebih efisien sehingga menjadi sinyal positif terhadap
kemampuan bank menghasilkan laba. Sebaliknya, BOPO yang tinggi dapat menjadi sinyal kurang
baik karena menunjukkan besarnya beban operasional yang dapat menekan profitabilitas.
Temuan penelitian ini sejalan dengan Aprilia Nur Azizah dan Manda (2019) serta Reviandani
(2024), yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.
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Pengaruh CAR dan BOPO terhadap Return on Assets

Secara simultan, CAR dan BOPO terbukti berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kondisi permodalan dan efisiensi kegiatan operasional secara bersama-
sama memiliki keterkaitan yang kuat dengan kemampuan bank dalam menghasilkan
keuntungan. Walaupun CAR tidak memberikan pengaruh signifikan secara parsial, ketika diuji
bersama dengan BOPO, kedua variabel mampu menjelaskan perubahan profitabilitas bank
secara signifikan.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,690 memperlihatkan bahwa kemampuan model dalam
menjelaskan ROA tergolong cukup besar, yaitu 69,0%. Temuan ini memperlihatkan bahwa
pengelolaan efisiensi operasional bersama dengan kecukupan modal merupakan bagian penting
dalam mempertahankan kinerja profitabilitas bank. Dalam kaitannya dengan Signaling Theory,
informasi mengenai CAR dan BOPO yang disajikan dalam laporan keuangan dapat memberikan
gambaran lebih menyeluruh kepada investor, kreditur, maupun pihak berkepentingan mengenai
kemampuan bank dalam mengelola modal, mengendalikan biaya, dan menghasilkan laba.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2018-2023, dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA), yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi
sebesar 0,512 atau lebih besar dari 0,05. Sementara itu, Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA
dengan nilai signifikansi 0,000, sehingga semakin tinggi BOPO cenderung diikuti oleh penurunan
profitabilitas bank. Secara simultan, CAR dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA
dengan nilai F hitung sebesar 53,373 dan signifikansi 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa
kemampuan bank dalam menjaga kecukupan modal dan terutama mengelola efisiensi
operasional merupakan bagian penting dalam mendukung kinerja profitabilitas perusahaan
perbankan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan perbankan disarankan untuk lebih memperhatikan
efisiensi kegiatan operasional melalui pengendalian biaya agar rasio BOPO dapat dipertahankan
pada tingkat yang rendah, sekaligus mengoptimalkan penggunaan modal agar mampu
memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan ROA. Investor sebaiknya tidak
hanya mempertimbangkan tingkat permodalan, tetapi juga mencermati BOPO dan ROA serta
indikator keuangan lain sebelum mengambil keputusan investasi. Bagi regulator, khususnya
Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia, hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam memperkuat pengawasan terhadap kecukupan modal dan efisiensi operasional
perbankan. Sementara itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas objek dan periode
pengamatan serta menambahkan variabel lain seperti Non Performing Loan (NPL), Loan to
Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) agar diperoleh
pemahaman yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas bank.
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